SCHEDULING

Siklus dari planning, scheduling dan controlling :
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PENJADUALAN

Penjadualan menentukan kapan aktifitas-aktifitas
mulai dilaksanakan, ditunda dan diselesaikan shg
pembiayaan & pemakaian sumber-sumber daya
akan disesuaikan waktunya menurut kebutuhan
yang telah ditentukan.
Beberapa metoda penjadualan antara lain :

» Diagram Balok (Gant Bar Chart)

» Diagram Garis (Time/Production Graph)

% Diagram Panah (Arrow Diagram)

% Diagram Precedence (Precedence Diagram)

% Diagram Skala Waktu (Time Scale Diagram)




DIAGRAM BALOK

Contoh : Pekerjaan Jembatan

—

Pekerjaan

Jan ‘Feb ‘Mar ‘Apr ‘May ‘Jun

Galian tanah 1 & 2
Plat pondasi 3

Plat pondasi 4
Tembok pondasi 5
Tembok pondasi 6
Plat jembatan 7
Urug kembali 8
Urug kembali 9
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Penggunaan diagram balok adalah untuk
mengetahui perkembangan pekerjaan (pd
waktu evaluasi), dimana bisa terjadi 3 hal :

a. Pekerjaan suda
b. Pekerjaan seda
c. Pekerjaan suda

(@)
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ng berlangsung
h dimulai
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Waktu evaluasi




Contoh cara mengevaluasi :

Jan \Feb \Mar \
Pekegaan || [[[|[[1[[1]
Galian tanah 1 & 2 i

Plat pondasi 3
Plat pondasi 4
Tembok pondasi 5 !
Tembok pondasi 6 | l

10 Feb.
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* Pek. no.1 sudah selesai bbrp. waktu
* Pek. no.2 sudah selesai

+ Pek. no.3 sedang berlangsung

* Pek. no.4 sudah dimulai

* Pek. no.5 belum dimulai

Keuntungan diagram balok :

« Bentuk grafiknya sederhana

* Mudah dimengerti oleh semua tingkatan
manajamen

Kelemahan diagram balok :

1. Hubungan antara masing-masing aktifitas tidak
bisa dilihat dengan jelas.

2. Sulit untuk dipergunakan dalam pekerjaan
pengawasan karena lintasan kritis tidak terlihat
dengan jelas.

3. Alternatif utk memperbaiki jadual pelaksanaan
yang lain tidak bisa dibaca pd diagram balok.




4. Bila ada aktifitas yg mengalami keterlambatan
maka gambaran situasi keseluruhan proyek
sulit untuk diketahui secara tepat sampai
seberapa jauh hal tsb akan mempengaruhi
jadual seluruh proyek.

Untuk menutupi kekurangan tersebut, diagram
balok dapat dirubah menjadi Gant Bar Chart
(dengan menggunakan software), dimana ada
hubungan antara satu aktifitas dengan aktifitas
yang lain yang ditunjukkan dengan garis disertai
panah.

Contoh Gant Bar Chart :
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Galian tanah 1 & 2

Plat pondasi 3 L’“
==

Plat pondasi 4

Tembok pondasi 5 %_l_

Tembok pondasi 6 Hl

Plat jembatan 7 _1

Urug kembali 8 ]
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Urug kembali 9 T




ASSIGNING TASK RELATIONSHIP

FINISH — START

Week 1 [ Week 2 [ Week 3
ID | Task Name | Duration | Predecessors |[M[ T [W[ T[F|s[s|M[T[w[T[F[s[s|mM[T[w[T[F
1 A 5 days i i
2 B 7 days 1
3 3 la
4 |A 5 days l_A:i—g¢ ;
5 B 7 days 4FS+3 days | i B
6 . lead '
7 |A 5 days %‘
8 |B 7 days 7FS-2 days

START — START

Week 1 Week 2
ID |Task Name | Duration |Predecessors [M|T[W|[ T[F[S[sS|[M[T[W[T[F[sS[s|mM
1 A 5 days i ] i
2 |B 7 days | 1SS | B : |
3 '
4 A 5 days J _
5 |B 7 days | 4SS+3 days | B
6 lead 29
7 A 5 days i _
8 |B 7 days 7SS-2 days : I; B f |




FINISH — FINISH

Week 1 Week 2
ID |Task Name | Duration |Predecessors [M[T|W[T[F[s[s|M[T[w|T[F[s[s[m
1 |A 5 days ! !
2 B 7 days | 1FF [ B
3 f la
4 A 5 days |_A:i—g-|
5 |[B 7 days  4FF+3 days B
6 _lead
7 A 5 days
8 B 7 days 7FF-2 days B
Week 1 Week 2
ID | Task Name | Duration |Predecessors [M[T|[W[T[F[S[S|M[T[W|T[F[sS[s[M
1 A 5 days ! i A
2 |B 7 days 1SF B %
3 lag
4 |A 5 days |
5 B 7 days 4SF+3 days [B !
6 | !
7 A 5 days Ieadl—I E i
8 B 7 days 7SF-2 days b !




DIAGRAM GARIS

Ada dua variabel : Waktu (sumbu x)
Volume (sumbu y)

Contoh :
Volume | L o L
(100%)
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/N SN Y/ &
S @ 5 5 &
NS SINES x
3‘” <
£ Q&
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» Waktu

Pemakaian diagram garis bisa juga dikombinasi-
kan dengan diagram balok, misalnya proyek pem-
bangunan jalan yang ada pekerjaan konstruksi
jembatan. Km

Jarak waktu kritis
/

2,6
Jembatan B 2 4

2

1

" Proyek slesai

Jembatan A 0,5




Manfaat diagram garis :

« Hubungan antara waktu dan volume
terlihat dengan jelas

« Kecenderungan kegiatan dapat dilihat
dengan segera (cepat/lambat)

« Dapat dikombinasikan dg. diagram balok

 Alternatif pelaksanaan dapat
dikembangkan dengan menggeser
kiri/kanan atau mengatur kemiringan

Kelemahan diagram garis :

« Belum dapat menunjukkan aktivitas yang
Kritis

« Tidak memberikan alternatif pelaksanaan
yg lain

« Tidak memberikan ramalan akan
pengaruh keterlambatan suatu aktivitas
thd. penyelesaian proyek

« Jika aktivitas banyak, menjadi rumit dan
sulit dibaca

* Hubungan antar aktivitas secara
menyeluruh tak dapat dilihat




DIAGRAM PANAH

Diagram panah dibuat untuk membuat
jadual dimana hubungan antara aktifitas
satu dengan lainnya dapat terlihat dengan
jelas sehingga secara keseluruhan akan
membentuk suatu jaringan kerja (network).
Disebut juga :

- ADM = Arrow Diagram Method

- AOA = Activity On Arrow

Terminologi diagram panah :
= Aktifitas digambarkan sebagai anak panah. Ada
2 macam aktifitas :
1. Aktifitas nyata : digambar sebagai anak
panah dengan garis penuh
2. Aktifitas semu (dummy activity) . digambar
sbg. anak panah dengan garis putus-putus

Contoh :

mulai aktifitas akhir mulai -------------- = akhir

waktu




» Event (kejadian) : merupakan titik pangkal dan
titik akhir suatu aktivitas, yang digambarkan
sebagai lingkaran dengan diberi nomor di
dalamnya.

Contoh :

Galian pondasi
@ 5 '@

» Secara keseluruhan, diagram panah dimulai
dan diakhiri dengan satu event.

Karena suatu aktifitas berhubungan dengan
aktifitas lainnya maka ada penamaan aktifitas
untuk menunjukkan hubungan tersebut, yaitu :

a. Aktifitas-aktifitas yang mendahului suatu
aktivitas (aktifitas sebelumnya) diberi nama
Predecessor atau Preceeding activity.

b. Aktifitas-aktifitas yang mengikuti suatu
aktivitas (aktifitas sesudahnya) diberi nama
Processor atau Successor atau Following
activity.




Logika yang digunakan dalam jaringan kerja (Logic
of Network) :
1. Logika garis lurus : untuk aktifitas-aktifitas yang
berurutan

)——)——)——O)——)

2. Logika Burst event

3. Logika Merge event

ONG

C
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4. Logika Silang




5. Logika Dummy

Aktifitas semu (dummy) hanya sebagai
penghubung antara predecessor & successor,
tidak mempunyai durasi atau durasi = 0.

Contoh : Pekerjaan Jembatan yang lalu U
Pekerjaan Allft?f(ijt‘;s Predecessor il\lzil:'raslij]
Galian tanah 1 A - 2
Galian tanah 2 B A 3
Plat pondasi 3 C A 7
Plat pondasi 4 D B &
Tembok pondasi 5 E C 10
Tembok pondasi 6 F D 9
Plat jembatan 7 G = 10
Urug kembali 8 H E 3
Urug kembali 9 | F 4




redundant

Jika logika hubungan aktifitas dari contoh tersebut

dirubah (misalnya karena adanya keterbatasan v
sumber daya manusia) seperti pada tabel berikut :
Pekerjaan “ |°i |e Predecessor m.ura5| ]

Galian tanah 1 A - 2
Galian tanah 2 B A 3
Plat pondasi 3 C A 7
Plat pondasi 4 D B,C 7
Tembok pondasi 5 E C 10
Tembok pondasi 6 F D,E 9
Plat jembatan 7 G E.F 10
Urug kembali 8 H E 3
Urug kembali 9 I F.H 4




Semua bentuk penjadualan yang termasuk network
planning dapat digunakan untuk mencari lintasan
kritis dengan cara Critical Path Method (CPM).
Lintasan kritis adalah sekumpulan aktifitas-aktifitas
yang tidak mempunyai “waktu penundaan” (slack =
0), yang akan membentuk suatu lintasan didalam
network.

Apabila terjadi penundaan atau keterlambatan pada
salah satu aktifitas didalam lintasan kritis, akan
mengakibatkan keterlambatan pula terhadap total
durasi dari network tersebut.

Untuk mencari lintasan kritis, harus dihitung kapan
suatu aktifitas dimulai dan diakhiri untuk seluruh
aktifitas dalam network.

Kunci : |SANMA act. BA
1
sL/ML d BL
S

atau

| TEN ES act. EF m
1
L/ LS d LF w
S S

e

d atau EF=ES +d

d atau LS=LF-d
A=BL-BA atau S=LS-ES=LF-EF
-EF




Float atau slack adalah sejumlah waktu yg tersedia
dalam suatu aktifitas sehingga memungkinkan
aktifitas tsb dapat ditunda tanpa menyebabkan
penambahan total durasi proyek.

Total float adalah sejumlah waktu yg tersedia untuk
telambatnya pelaksanaan aktifitas tanpa mempe-
ngaruhi selesainya proyek secara keseluruhan.

Free float adalah sejumlah waktu yg tersedia untuk
terlambatnya pelaksanaan aktifitas tanpa mempe-
ngaruhi dimulainya kegiatan yang langsung
mengikutinya.

Ada dua tahap untuk mencari lintasan kiritis dalam
CPM:
1. Perhitungan maju (Forward Pass)
Pilih BA atau EF yang terbesar pada merge
event.
2. Perhitungan mundur (Backward Pass)
Pilih ML atau LS yang terkecil pada burst
event.




DIAGRAM PRECEDENCE

Disebut juga :
- PDM = Precedence Diagram Method
- AON = Activity On Node

Terminologi diagram precedence :

= Aktifitas digambarkan sebagai kotak.

» Pada PDM tidak dikenal aktifitas semu
(dummy activity).

» Tidak ada event seperti pada diagram panah.
» Hubungan antara aktifitas ditunjukkan dengan
garis yang menghubungkan antara aktifitas

yang satu dengan yang lain.

% Hanya ada hubungan kiri & kanan.
+ Tidak ada hubungan atas — bawah.

Aktifitas predecessor diletakkan di sebelah Kiri
aktifitas successornya.

Contoh :

A B
Predecessor Successor
Preceeding act. Following activity

» Secara keseluruhan, diagram precedence
dimulai dan diakhiri dengan satu aktifitas.




Contoh :
ADM

(D20 (DD
NOLYO

A C
BD

PDM

Diagram precedence dapat juga digunakan untuk

mencari lintasan kritis dengan cara yang sama
dengan diagram panah, yaitu perhitungan maju
(forward pass) dan perhitungan mundur

(backward pass).
Kunci :
MA BA
d
act.
ML BL

atau

ES EF
d
act.
LS LF
S




DIAGRAM SKALA WAKTU
(TIME SCALE DIAGRAM)

Diagram skala waktu bentuknya seperti diagram

balok, tapi hubungan antara aktifitas-aktifitasnya

dapat terlihat dengan jelas dan mempunyai skala

waktu pada sumbu x.

Terminologi diagram skala waktu :

= Aktifitas digambarkan sebagai balok dimana

panjang balok sesuai dengan durasinya.
Nama aktifitas dituliskan di dalam baloknya.
Contoh :

Aktifitas 9

» Cara menggambarkan hubungan antara aktifitas
mengikuti ketentuan sbb. :

1. Bila aktifitas-aktifitasnya segaris atau lurus :
digambar langsung berurutan dengan atau
tanpa garis garis putus-putus (yang
menunjukkan slack).

Contoh :

A B [ C




2. Bila akktifitas-aktifitasnya tidak segaris dan
tidak dipisahkan dengan aktifitas lain :
diberi pagar (fence) + dengan / tanpa garis
putus-putus (slack)

Contoh :

A A [

2. Bila akktifitas-aktifitasnya tidak segaris dan
dipisahkan aktifitas lain diantaranya :
digunakan pagar (fence) + bendera (flag)
yang diberi arah dan nomor
Contoh :

1 2
A B A B
C C |

s aE

» Ada garis Finish (garis vertikal) yg menunjukkan
total durasi.




Tip :

Untuk lebih memudahkan pembuatan jadual dengan
Time Scale Diagram

e Jadual dibuat dengan Diagram Panah atau
Diagram Precedence terlebih dahulu.

e Pembuatan jadual dengan Time Scale Diagram
dimulai dari aktifitas-aktifitas kritis terlebih dahulu
sehingga membentuk lintasan kritis dalam suatu
jalur.

e Suatu aktifitas digambarkan dengan melihat MA
dan BA pada Diagram Panah atau Diagram
Precedence, sehingga tinggal menyesuaikan
dimana titik awal dan akhir aktifitas tersebut
digambarkan.




